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Abstrak

Tradisi riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an adalah pendidikan spiritual
berupa laku riyadah puasa Daud yang dikemas dalam rangkaian kegiatan mujahadah untuk
membantu santri dalam menghafal al-Qur’an agar tercapainya kesusksesan dalam menghafal
al-Qur’an sampai selesai (khatam). Riyadah puasa Daud ini terbukti mampu menjadi sarana
dalam menghantarkan santri yang ingin menghafal al-Qur’an, dan hasilnya cukup sukses,
dengan syarat istigomah dan ihklash dalam menjalaninya. Terbukti dari sekian banyak santri
yang mengikuti riyadah ini mampu mengkhatamkan al-Qur’an bil ghoib, karena dari sekian
banyak santri yang menghafalakan hanya santri yang mengikuti riyadah saja yang dapat
mengkhatamkannya, sedangkan yang tidak mengikuti —riyadah dalam data dokumentasi
Pondok Pesantren Al-Sholihah belum ada. Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis
tentang tradisi riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Sholihah.

Skripsi ini berangkat dari keinginan penulis untuk mengetahui implikasi dari
pelaksaan riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an. Baik dampak psikilogis ataupun
sosiologis. Di samping itu juga dilatar belakangi kerisauan penulis akan minimnya kajian-
kajian hadis yang membahas dari sisi konteksnya atau dikenal dengan living hadis. Padahal
mengkaji hadis dari sisi living sangat penting untuk mengetahui sejauh mana masyarakat
memahami sebuah hadis. Riyadah puasa daud dalam menghafal al-Qur’an adalah sebuah
ritual puasa daud yang dilakukan melalui jalur ijazah, yakni sebuah amalan puasa yang
didalamnya terdapat amalan berupa zikir/wirid. Sebagaimana sebuah hadis, riyadah puasa
Daud ini ada ketersambungan sanad, dan harus melalui guru yang membimbingnya..

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
pengumpulan data yaitu dengan metode interview, metode observasi dan metode
dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakann teknis
deskriptif dengan menggunakan pendekatan psikologis untuk mengetahui tingkat keagamaan
yang dihayati, dipahami, dan diamalkan seseorang.

Setelah penulis melakukan penelitian, penulis temukan beberapa hal yang menarik
dari tradisi riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an ini. Riyadah puasa Daud sebagai
sarana latihan spiritual mendekatkan diri kepada Allah, selain itu implikasi dari riyadah puasa
Daud adalah terbentuknya kedisiplinan diri, membersihkan jiwa, dan melatih ke-istigamahan.
Dengan berpuasa juga dapat mengekang hawa nafsu dan mensucikan diri baik lahiriyah
maupun batiniah agar dalam tahap menghafal al-Qur’an senantiasa mendapat keberkahan dari
Allah SWT. Kedisiplinan, hati yang bersih, dan ke-istigamahan adalah poin yang penting
dalam menghafal al-Qur’an, seperti diketahui menghafal al-Qur’an merupakan ibadah yang
cukup berat sekaligus ibadah yang mulia. Dalam menghafal al-Qur’an dibutuhkan jiwa yang
kuat, teguh dalam berprinsip, senantiasa bersikap tawaddu’. Tahapan-tahapan dalam riyadah
puasa Daud ini dipercaya mampu menjadi sarana mencapai kesuksesan dalam menghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Sholihah, riyadah puasa Daud juga untuk melatih prihatin
agar kelak dimasyarakat dapat merasakan empati terhadap orang yang tidak mampu.
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala
puji penyusun panjatkan ke hadirat Allah yang Maha Kuasa atas segala limpahan rahmat dan
taufig-Nya, sehingga skripsi yang berjudul “Tradisi Riyadah Puasa Daud Dalam
Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati
Sleman Yogyakarta (Studi Living Hadis)” ini telah berhasil penyusun rampungkan.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Kkita, yakni baginda
Nabi agung Muhammad SAW yang telah menghadirkan pelita perubahan di dalam kehidupan
ini.

Di dalam penyusunan skripsi ini, penyusun telah berupaya semaksimal mungkin
untuk menjadikan skripsi ini sebagai sebuah karya ilmiah yang berkualitas, namun karena
keterbatasan keilmuan yang penyusun miliki, maka tentu saja dalam penyusunan skripsi ini
terdapat kekurangan di sana sini, baik dari segi penulisan maupun bobot ilmiahnya. Oleh
sebab itu, penyusun dengan segala kerendahan hati memohon saran dan kritik yang
membangun dari para pembaca, sehingga dapat mengantarkan skripsi ini kepada tujuan yang
dikehendaki.

Selanjutnya, berkenaan dengan penulisan skripisi ini dari awal sampai selesai,
selayaknyalah penyusun menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya, dan penghargaan
yang sedalam-dalamnya kepada :

1. Bapak Rektor UIN Sunan Kalijaga, Prof. Dr. H. Musya Asyari, beserta segenap wakil

Rektor.
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Dr. Nurun Najwah, M.Ag, selaku pembimbing yang telah sudi dan ikhlas meluangkan
waktunya di sela-sela kesibukannya, untuk mengarahkan, membimbing serta memberikan
saran-saran dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Drs. M. Yusron, MA, selaku Penasehat Akademik, terima kasih banyak atas
motivasi dan nasihatnya yang diberikan selama penyusun belajar di Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kepada segenap Dosen Illmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin yang telah rela
dan ihklas mentransfer ilmunya kepada penulis, semoga ilmu yang kami dapat senantiasa
bermanfaat fi al-Din wa al-Dunya wa al-Akhirat.

. Kedua orang tuaku tercinta Muh Hadi Sumarno dan Ny. Sa’diyah, yang telah merawat
dan telah banyak berkorban baik moril maupun materiil, serta doa restunya kepada
penyusun demi terselesainya skripsi ini. Dan tak lupa pula kedua adekku Nisfatul
Hasanah Fauwziah dan Siti Ruhana Usratussa’adah, semoga aku bisa membantumu
menyelesaikan studi.

. Semua Warga al-Sholihah yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu khususon Pengasuh
Pondok Pesantren Al-Sholihah Bapak Muh Marom, Ibuk Siti Hilaliyah,terima kasih atas
do’anya. Tak lupa dewan asatidz Pon-Pes Al-Sholihah, terutama ustadz Khoirul Anam.

. Lailatul Qurroty A’yun, "Kaulah harapan, Kaulah masa depan!". Terima kasih banyak
atas motivasimu, kamu selalu melengkapi hidupku.

. Semua temanku satu almamater, Hanafi (coklat), Najib (Ranjib), Maszofi, Uzair (Udai),
Ari, Fath, yang telah membantu memberi dukungannya. bolo-bolo el-Sholich Mas Ipin
(MP), Mas Ulul ( makasih telah meminjamkan motormu mas...), ,Toha, Topa, Tain, Iwan,

Demung , Ipul, Inek (Doyog), Mashudi, Lek Oden,( gak da Loe semua gak rame...)
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Mudah-mudahan Allah yang Maha Kuasa senantiasa melimpahkan taufiq dan
hidayah-Nya kepada kita sekalian. Amin, ya Rabbal ‘Alamin.
Yang terakhir, penyusun tetap berharap mudah-mudahan skripsi ini bisa menjadi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis bagi umat Islam merupakan suatu yang penting karena di dalamnya
terungkap berbagai tradisi yang berkembang masa Rasulullah SAW. Tradisi-
tradisi yang berkembang masa kenabian tersebut mengacu kepada pribadi
Rasulullah SAW sebagai utusan Allah SWT. Di dalamnya syarat akan berbagai
ajaran Islam karenanya keberlanjutanya terus berjalan dan berkembang sampai
sekarang, seiring dengan kebutuhan manusia. Adanya keberlanjutan tradisi itulah
sehingga umat manusia zaman sekarang bisa memahami, merekam, dan
melaksanakan tuntunan ajaran Islam yang sesuai dengan yang dicontohkan nabi
Muhammad SAW.

Terkait erat dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat yang
semakin kompleks dan diiringi adanya keinginan untuk melaksanakan ajaran
Islam yang sesuai dengan yang diajarkan nabi Muhammad SAW., maka hadis
menjadi suatu yang hidup di masyarakat. Istilah yang lazim dipakai untuk
memaknai hal tersebut adalah living hadis.

Nabi Muhammad SAW. sebagai penjelas atas al-Qur’an menempati posisi
yang sangat urgen dalam agama Islam. Selain hal tersebut, nabi berfungsi sebagai

uswah al-hasanah bagi umatnya. Dalam rangka itulah, apa yang dikatakan,

! Sahiron Syamsudin (dkk), Metode Living Quran dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007),
him 106



diperbuat, dan ditetapkan oleh Nabi Muhammad SAW menjadi sumber ajaran
Islam yang kedua setelah al-Qur’an.?

Selain itu, dapat dikatakan bahwa living hadis lebih didasarkan atas adanya
tradisi yang hidup di masyarakat yang disandarkan kepada hadis. Penyandaran
kepada hadis tersebut bisa saja dilakukan hanya terbatas di daerah tertentu saja
dan atau lebih luas cakupan pelaksanaannya. Namun, prinsip adanya lokalitas
wajah masing-masing bentuk praktik di masyarakat ada. Bentuk pembakuan
tradisi menjadi suatu yang tertulis bukan menjadi alasan tidak adanya tradisi yang
hidup yang didasarkan atas hadis. Kuantitas amalan-amalan umat Islam atas hadis
tersebut nampak sesuai dengan kebutuhan masyarakat.®

Karena itulah kajian hadis dengan metode “/iving hadis” diharapkan akan
mampu mengetahui sikap masyarakat dalam memahami makna sebuah hadis yang
dipraktikkan dalam kehidupan mereka. Jika selama ini syarh al-hadith hanya
berada pada wilayah teks, maka dengan “living hadis” makna syarh al-hadith
dapat dikembangkan kepada respon dan tindakan masyarakat terhadap teks hadis.

Indonesia sangat erat kaitannya dengan Islam, mengingat sebagian besar
penduduknya adalah Muslim. Pembahasan living sunnah/ hadis dalam konteks
sekarang, tidak mungkin terlepas dari berbagai peristiwa sosial yang terjadi di
masa lampau dan bagaimana penerapan penelitian hadis tersebut dalam sebuah

komunitas Muslim. Kecenderungan masyarakat indonesia berbeda-beda dalam

memahami sebuag hadis, diantara mereka ada yang menekankan dimensi

Endang Soetari Ad., Otentisitas Hadis Studi Kritis Atas Kajian Hadis Kontemporer,
(Bandung: Rosdakarya, 2004), him 1.

¥ Sahiron Syamsudin (dkk), Metode Living Quran dan Hadis...him. 106-107



intelektualnya. Sehingga dalam keberagamaan cenderung mencari dalil yang ada
dalam al-Qur’an dan hadis. Namun ada juga yang mengedepankan dimensi mistik,
sosial, dan ritual. Tentu cara dan pendekatan yang mereka gunakan berbeda-beda

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwasanya hadis Nabi sudah terwujud
dalam kehidupan masyarakat luas. Menurut M. Fatih Suryadilaga arah living hadis
dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu tulis, lisan, dan praktik. Ketiga model dan
bentuk living hadis tersebut satu dengan yang lainnya sangat berhubungan. Pada
awalnya gagasan living hadis banyak pada tempat praktik. Hal ini dikarenakan
prektek langsung masyarakat atas hadis masuk dalam wilayah ini dan dimensi figh
yang lebih memasyarakat dari pada dimensi lain dalam ajaran Islam. Sementara
dua bentuk lainnya, lisan dan tulis saling melengkapi keberadaan dalam level
praksis. Bentuk lisan adalah sebagaimana terpampang dalam fasilitas umum yang
berfungsi sebagai motto hidup seseorang atau masyarakat. Sementara lisan adalah
berbagai amalan yang diucapkan yang disandarkan dari hadis Nabi Muhammad
SAW. berupa zikir atau yang lainnya.*

Dari tiga bentuk variasi living hadis diatas maka puasa Daud yang akan
penulis teliti merupakan bentuk tradisi praktik. Penulis tertarik dengan living
hadis yang berkenaan dengan puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an karena
masih minimnya pembahasan tentang living hadis dalam lingkup pesantren,
khususnya di Pondok Pesantren Al-Sholihah yang merupakan pondok tahfidz, dan
mayoritas penghununya adalah anak-anak usia sekolah mulai dari tingkat dasar

(SD) sampai dengan tingkat menengah atas (SMA).

* Sahiron Syamsudin (dkk), Metode Living Quran dan Hadis...hIm. 107



Hadis tentang puasa Daud secara tegas disabdakan Rasulullah SAW yang

diriwayatkan oleh An-Nasa’i sebagai berikut:

Q/T
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amr bin Dinar dari ‘Amru bin Aus
bahwasanya ia mendengar '‘Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata;
Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam bersabda: "Puasa yang paling
dicintai Allah Azza wa Jalla adalah puasa Nabi Daud? laihis Salam,

beliau berpuasa sehari dan berbuka sehari. Shalat yang paling dicintai

Allah Azza wa Jalla adalah shalat Nabi Daud, beliau tidur separuh malam

lalu bangun (untuk shalat) pada sepertiganya, lalu tidur lagi pada
seperenamnya.”

Meskipun Rasulullah SAW belum pernah melakukan puasa Daud akan
tetapi Beliau secara tegas mengatakan bahwasanya puasa Daud adalah puasa
paling utama dibanding amalan puasa sunnah lainnya, dan puasa Daud merupakan
puasa yang dicintai oleh Allah SWT. hadis tentang puasa Daud menjelaskan
bahwa Allah menyukainya karena sifat ibadah tersebut. Di sela-sela puasa dan
sholat malamnya terdapat istirahat yang dengannya akan menguatkan badan dan
membantunya untuk menunaikan hak-haknya.® Al-Hafizh mengatakan bahwa
sekelompok ulama termasuk al Mutawalli dari madzhab Syafi’i berpendapat

bahwa “puasa Daud lebih utama daripada puasa lainnya” adalah sesuatu yang

% Hadis Riwayat Nasai, Sunan An-Nasa’i, Kitab Shiyam, bab saum Nabiyullah Dawiid
‘Alaihi al-salam hadis no. 1612, dalam CD-ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-
Tis’ah, Global Islamic Software, 1991-1997

¢ Abu ‘Abdillah Al-Nu’mani, Adunul Ma’bud “ald Sunan Abu Dawud, (Beirut: dar ibnu
Hazm, 2005), hal. 56.



tampak jelas didalam hadits tersebut. dan Dari segi maknanya juga menunjukkan
bahwa puasa Daud memiliki keutamaan dibanding dengan puasa sepanjang tahun
(dahr) karena puasa sepanjang masa terkadang mengabaikan berbagai hak-
haknya dan siapa yang terbiasa dengannya maka ia akan memberatkannya bahkan
melemahkan keinginannya untuk makan, tidak terlalu berminat untuk memenuhi
kebutuhannya akan makanan dan minuman di siang hari dan akan memenuhi
kebutuhan makan dan minumnya di malam hari sehingga menambah kebiasaan
baru yang berbeda dengan orang yang puasa sehari dan berbuka sehari karena
puasa ini memindahkannya dari berbuka kepada puasa dan dari berpuasa kepada
berbuka.’

Puasa Daud adalah puasa yang sering dilakukan oleh Nabi Daud A.S yang
dikerjakan sehari puasa dan sehari tidak. Puasa Daud dapat membuat mental dan
daya fikir pelakunya cepat berubah dan beradaptasi dengan berbagai macam
perubahan yang terjadi. Seperti kata Albert Einstein bahwa kunci kebangkitan ada
pada perubahan, barangsiapa mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi, maka itu tanda-tanda orang yang maju dan sukses.®

Seorang muslim yang mengamalkan puasa dengan niat ikhlas dan rela
akan menyebabkan susunan saraf berada dalam keadaan tenang, seimbang dan
rileks. Gangguan-gangguan dari dalam maupun dari luar terhadap orang yang

berpuasa dalam bentuk emosional, seperti dendam, fitnah, dengki, kecil hati, dapat

" Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim Al-Mubarakfuri, Tuhfatul ahwadzi ala al-
Jami’ al-Turmudzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), hal. 312.

8 Jamal Ma’mur Asmani, Kedahsyatan Puasa Daud, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008),
him. 69.



diredam dan dikendalikan. Temuan dari kedokteran jiwa membuktikan bahwa
puasa dapat meningkatkan derajat perasaan atau emotional quontient (EQ)
manusia antara sifat dermawan, rela berkorban, kasih sayang dan sabar.
Peningkatan kemampuan mengendalikan diri ketika berpuasa berkaitan erat
dengan EQ seseorang, artinya ada peningkatan kesabaran dan perasaan tenang
serta terbebas dari perasaan cemas.’

Riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an adalah pendidikan
spiritual berupa laku riyadah puasa Daud yang dikemas dalam rangkaian kegiatan
mujahadah untuk membantu santri dalam menghafal al-Qur’an agar tercapainya
kesusksesan dalam menghafal al-Qur’an sampai selesai (khatam). Laku riyadah
ini menarik untuk diteliti, karena berkenaan dengan menghafal al-Qur’an yang
mana belum ada penelitian semacam ini, yaitu resepsi terhadap hadis Nabi yakni
puasa Daud dan relevansinya dalam menghafal al-Qur’an. Banyak literatur yang
mengkaji hadis tentang puasa dari segi teksnya saja dan tidak banyak yang
mengkaji lebih dalam apa manfaat puasa ditinjau dari segi kesehatan,
pengaruhnya terhadap jiwa seseorang khususnya di kalangan para akademisi
yang berkecimpung dalam dunia hadis yang mana pada saat ini banyak peneliti
hadis yang hanya mengkaji seputar teks hadis saja dan sangat sedikit sekali yang
meneliti hadis ditinjau dari segi praktiknya (living hadis).

Riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an adalah ritual yang
dilakukan santri pondok pesantren Al-Sholihah dalam menghafal al-Qur’an

dengan jalan puasa untuk memudahkan santri dalam menghafal al-Qur’an. Karena

% Hembing Wijaya Kusuma, Puasa itu Sehat, (Jakarta : Gramedia Pustaka umum, 1997),
him. 7



diyakini puasa dapat membantu menjernihkan pikiran, mencerdaskan jiwa,
mencerdaskan spiritual, dan menjeniuskan akal seseorang sehingga akan
mempermudah santri dalam mentransfer hafalan. Logikanya Kalamullah yang

suci itu akan lebih mudah diterima oleh hati yang bersih.
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Artinya: “ pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh),. tidak menyentuhnya
kecuali orang-orang yang disucikan”. (Q.S. al-Wagqi’ah [56] :78-79)

Riyadah puasa Daud merupakan sebuah ritual yang dilakukan santri
Pondok Pesantren Al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman Yogyakarta
selama menghafal al-Quran. Di dalamnya tidak hanya puasa saja yang dijalani,
akan tetapi terdapat amalan-amalan yang dilakukan mulai pagi hingga malam hari,
dan amalan-amalan itu dilakukan sampai proses menghafal al-Qur’an selesai atau
khatam. Riyadah Puasa Daud yang dilaksanakan oleh santri pondok pesantren Al-
Sholihah ini dapat dijadikan contoh bagi santri yang ingin menghafalkan al-
Qur’an. Oleh karena itu untuk mengkaji lebih dalam proses riyadah puasa Daud
ini, maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini, bagaimana puasa Daud
ini diamalkan, dan apa korelasi dan implikasi riyadah puasa Daud dalam
menghafal al-Qur’an, sehingga dapat menggali informasi yang lebih mendalam

dan jelas.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di dalam latar belakang masalah diatas, permasalahan-

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an ?
2. Apa implikasi riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an bagi santri

Pondok Pesantren Al-Sholihah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Menjelaskan praktik riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Sholihah
2. Untuk mengetahui hikmah atau manfaat riyadah puasa Daud dalam

menghafal al-Qur’an bagi santri Pondok Pesantren Al-Sholihah

Dari tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk:

1. Penelitian ini diharapkan mampu mampu memberikan su,mbangan
pemahaman dan pengetahuan kepada santri Pondok Pesantren Al-Sholihah
dan pihak-pihak yang memerlukan berkaitan dengan tradisi riyadah puasa
Daud dalam menghafal al-Qur’an

2. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah

studi hadis khususnya yang berkaitan dengan living hadis



3. Secara praktis, penelitian ini akan menambah informasi bagi pihak-pihak

yang berkepentingan dan masukan untuk penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan literatur yang peneliti temukan, tema yang diangkat tentang
beberapa hikmah puasa Daud sudah ada, namun secara spesifik tidak membahas
tentang rivadah puasa Daud kaitannya dalam menghafal al-Qur’an. Beberapa
tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:

Suyadi, S. Pd. | dalam bukunya yang berjudul Keampuhan Puasa Daud.,
menjelasakan bahwa pada dasarnya puasa Daud dan puasa lainnya tidak ada
perbedaan yang sifnifikan dalam praktiknya, yang membedakan hanyalah waktu
dan harinya. Oleh karena itu, puasa Daud sangat berat untuk dilakukan secara
istigomah dalam jangka waktu yang lama. Buku ini menjelaskan bagaimana cara
menjalankan puasa Daud agar semua menjadi ringan dan bermanfaat dan tidak
sia-sia.

Jamal Makmur Asmani dalam bukunya yang berjudul Kedahsyatan Puasa
Daud, menjelaskan tentang beberapa hikmah atau manfaat menjalankan puasa
Daud, rahasia dibalik puasa Daud juga dilengkapi dengan hasil wawancara dengan
santri Pondok Pesantren Roudlatul Ulum Margoyoso Pati yang notabene adalah
santri yang mengamalkan puasa Daud. Dalam buku ini dijelaskan berbagai
manfaat menjalankan puasa Daud, namun secara komprehensif tidak dijelaskan
mengenai implikasinya dalam menghafal al-Quran.

Skripsi .saudari Yusi Nur Fatonah tahun 2006 yang berjudul Pelaksanaan

Puasa Daud dan Hubungannya Terhadap Kestabilan Emosi (Studi Kualitatif
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terhadap Santriwati Pondok Pesantren Al Fitroh Jejeran, Bantul, Yogyakarta).
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang membahas antara
hubungan puasa Daud dengan pengendalian emosi. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan antara puasa Daud dengan kstabilan emosi para
santriwati Pondok Pesantren Al Fitroh Jejeran, Bantul, Yogyakarta. Artinya puasa
Daud dapat mempengaruhi pengendalian diri sendiri dalam setiap pikiran dan
tindakan santriwati tersebut.

Skripsi Sri Widayati tahun 2002 dengan judul Hubungan Puasa Sunah
Dengan Konsentrasi Belajar Santri. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa
hubungan puasa sunah dengan konsentrasi belajar santri sangat signifikan. Artinya
puasa sunah dapat mempengaruhi konsentrasi belajar santri. Dari segi kedisiplinan
dan implikasi terhadap fokus belajar.

Dari beberapa penelitian relevan di atas terdapat kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan, persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang hikmah puasa Daud. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) tentang pengaplikasian dan
resepsi sebuah hadis Nabi (living hadis) yang fokus bahasannya mengenai riyadah
puasa Daud hubungannya dalam menghafal al-Qur’an yang dilakukan di Pondok
Pesantren Al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman Yogyakarta. dari
perbedaan ini nantinya akan berpengaruh terhadap hasil penelitian yang berbeda

pula.
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E. Kerangka Teori

Tradisi'® adalah kebiasaan dan adat istiadat atau perilaku yang sudah lazim
dalam suatu lingkungan masyarakat dan peradaban tertentu. Ini berarti bahwa
sesuatu yang tadinya baru, lau diterima berlakunya dalam lingkungan tersebut,
dan akhirnya menjadi kebiasaan serta menjadi budaya dalam adat istiadat melalui
proses waktu yang panjang dan membuahkan pengalaman yang banyak. Oleh
karenanya secara mutlak ia sudah dipandang baik, lalu mengkristal dalam budaya
tersebut. Tingkat kematangan dari suatu kebiasaan yang diterima baik dan berlaku
umum dalam masyarakat dan akhirnya mempunyai kekuatan mengikat dengan
sanksi sosialnya.'* Kebiasaan masalalu yang turun temurun tersebut dapat berupa
nilai, norma social, dan berbagai aspek kehidupan.*?

Menurut Imam Bawani, tradisi sebenarnya bersifat possibility. Artinya
dapat bertahan lama atau sebaliknya akan lenyap. Ada empat faktor yang dapat

mempengaruhi bertahan atau tidaknya suatu tradisi.™

1. Falsafah hidup. Falsafah hidup merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan kemajuan masyarakat. Baik atau buruknya falsafah hidup
suatu masyarakat akan menentukan sikap masyarakat tersebut menjadi

masyarakat yang dinamis, aktif, kreatif, inovatif atau justru menjadi

0 Tradisi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai adat kebiasaan yang
turun temurun(dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tim Penyusun,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Bakti Pustaka, 1989), him.959.

1Al Yafie, Diperlukan Reorientasi atas Tradisi, Jurnal Ulumul Qur’an, NO.3
Vol.111/1992.him. 3.

2 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan islam: Studi Tentang Daya Tahan
Pesantren Tradisional (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), him. 24.
> Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan islam.....hIm. 37.
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masyarakat yang statis bahkan mengalami kemunduran. Masyarakat yang
dinamis cenderung menerima berbagai perubahan dan ide-ide yang baru
asalkan bermanfaat menurut pertimbangan akal sehat. Masyarakat seperti
ini biasanya sangat akrab dengan modernisasi. Dan sebaliknya, mereka
tidak segan-segan untuk melepaskan bebagai tradisi masa lalu jika
dirasakan menjadi penghambat kemajuan.
Perkembangan ilmu. Terdukung atau terguncangnya tradisi juga
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu atau Kketerbukaan informasi
dikalangan anggota masyarakat di mana tradisi itu berada.
Faktor lingkungan. Yaitu menyangkut kondisi geografis dan demografis.
Secara geografis misalnya, gersang atau suburnya tanah, terpencil atau
tidaknya posisi, atau semacamnya. Secara demografis seperti homogeny
atsu tidaknya ras yang mendiami daerah tertentu, tingkat kelahiran dan
kematian, serta kecenderungan mobilitas ke luar daerah terutama kekota-
kota besar. Berdasarkan kedua factor tersebut dapat menentukan bahwa
suatu lingkungan bersifat statis atau dinamis.
Sistem kepemimpinan. System kepemimpinan suatu masyarakat dapat
mempengaruhi terjaganya tradisi dari kepunahan karena menyangkut
kebijakan-kebikan yang diambil oleh pemimpin untuk daerahnya. Bisa
terjadi suatu kebijakan-kebijakan yang dapat melestarikan tradisi, tetapi
juga bisa terjadi kebijakan-kebijakan yang dapat mematikan tradisi

dalam masyarakat.
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Tradisi riyadah puasa Daud yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman Yogyakarta ini sudah dilakukan
sejak awal berdirinya pondok dan masih eksis sampai sekarang, ditengah arus
modernisasi yang banyak melahirkan sifat individualisme dan pola hidup
materialistik yang kian mengental. Disinilah sistem pondok pesantren yang
mampu menjembatani kebutuhan fisik dan kebutuhan mental spiritual manusia.
Eksistensi pondok pesantren dalam menyikapi perkembangan zaman, tentunya
memiliki komitmen untuk tetap menyuguhkan pola pendidikan yang mampu
melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang handal. Kekuatan otak (berfikir),
hati (keimanan), dan tangan (ketrampilan), merupakan modal utama untuk
membentuk pribadi santri yang mampu menyeimbangi perkembangan zaman.

Sedangkan riyadah™ merupakan sebuah ritual yang sudah mentradisi.
Riyadah menurut Ibnu ‘Arabi merupakan pembinaan akhlak (tahzibul akhlak),
penyucian dan pembersihan dari segala hal yang tidak patut untuk jiwa. Oleh
karena itu riyadah adalah alat bukan tujuan. Riyadah puasa Daud dalam
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Sholihah adalah pendidikan spiritual
dalam membangun jiwa yang bersih sebagai sarana dalam menghafal al-Qur’an,
untuk mencapai tujuan agar terciptanya santri yang berjiwa Qur’ani, tidak hanya

hafal dalam segi lafadz akan tetapi mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan

" Riyadah adalah salah satu istilah dalam tasawuf, yaitu disiplin asketis atau latihan
kezuhudan. Disepanjang tahap-tahap awal dalam perjalanan kembali kepada Allah. Ketika sang
penempuh dalam spiritual berada dalam kondisi ketidak seimbangan, ia semestinya berupaya
sekuat tenagadalam perjuangan spiritual (mujahadah) dan disiplin asketis (Riyadah), dengan
rahmat Allah hal ini akan mengantarkannya pada keadaan harmoni dan keseimbangan yang lebih
besar.. disiplin asketis adalah sarana bukan tujuan. Amatullah Armstrong, Sufi Terminology (al-
Qamus al-Sufi): The Mystical Languageof Islam (Kuala lumpur: A.S. Noordeen, 1995),him.197
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sehari-hari. Riyadah puasa Daud ini dilakukan dalam rentang waktu yang cukup

lama, yakni selama menghafalkan al-Qur’an sampai selesai atau khatam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat
Penelitian ini adalah sebuah penelitian kualitatif, yaitu penyajian data
dengan perspektif emic, yaitu data yang dipaparkan sesuai dengan cara pandang
subyek penelitian. Maka data penelitian ini dikumpulkan berdasarkan ungkapan
bahasa, cara berpikir, sesuai dengan pandangan subyek penelitian."® Sedangkan
sifat dari penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yaitu memaparkan secara
sistematis fakta-fakta dan karakteristik objek penelitian secara factual dan
akurat.™®
2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi, yaitu pendekatan yang menjelasakan hubungan perilaku/ tingkah laku
manusia dan kejadian mental (pikiran dan emosi) untuk mengetahui tingkat

keagamaan yang dihayati, dipahami, dan diamalkan seseorang®”.

1> sahiron Syamsudin (dkk), Metode Living Quran dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007),
him.71.

6 AY. Soegeng, Dasar-dasar Penelitian: Bidang Sosial, Psikologi, dan
Pendidikan(Semarang:IKIP PGRI Press),him.135.

Y7 Abdullah Nata, Metodologi Studi Islam( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008),hIm.50-51.
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3. Metode Pengumpulan Data

Usaha pengumpulan data dianggap relevan dalam sebuah penelitian
memerlukan beberapa metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini, metode
pokok yang penulis gunakan adalah metode interview/wawancara. Sebagai
pendukung, penulis juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi.

a. Interview

Metode interview digunakan sebagai metode untuk memperoleh data yang
argumentative untuk menjelaskan terjadinya tradisi riyadah puasa Daud dalam
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantre Al-Sholihah. Proses penggalian
informasi melalui metode ini penulis dengan metode emic, yaitu menerima
kenyataan apa adanya secara subyektif dengan tujuan untuk lebih mengenal tradisi
santri dan pondok pesantren, sejarah pendidikan tahfiz, cara berfikir santri,
pandangan santri tentang riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an, dan
perilaku serta segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan riyadah puasa
Daud dalam menghafal al-Qur’an.

Kegiatan wawancara (interview) adalah bagian utama untuk penggalian
data pada penelitian ini. Tahap awal dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan wawancara terstruktur’® untuk memperoleh informasi tentang
dinamika keragaman pandangan, pemahaman, dan sikap mereka terhadap tradisi

puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an. Prosesnya adalah dengan menyebarkan

18 Wawancara terstruktur adalah wawancara yang menggunakan panduan wawancara
(interview guide) dengan persiapan yang matangagar memperoleh hasil yang standar yang lebih
reliable. A.Y. Soegeng, Dasar-dasar Penelitian: Bidang Sosial, Psikologi, dan Pendidikan...,
him.99.
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sepuluh Kkuesioner kepada para santri yang telah atau sedang mengikuti
pelaksanaan riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Quran.

Selain itu penulis juga akan melakukan wawancara mendalam. Wawancara
secara mendalam memilki situasi yang berbeda denganwawancara sebelumnya
karena wawancara mendalam akan meminta tanggapan langsung dari responden
secara labih terinci. Wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan data
kualitatif yang berhubungan dengan sikap, perasaan, kepercayaan dan perilaku

individu.*®

b. Observasi

Observasi penelitian ini, yaitu penelitian yang menerima pernyataan
subyektif, namun melibatkan diri dalam konsepsi-konsepsi dan pandangan hidup
yang diselidiki.*® Teknik pengumpulan data dengan mengamati dan mencatat data
secara sistematik akan fenomena yang diteliti.”> Fenomena yang diteliti adalah
bentuk perilaku dari riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an santri di
Pondok Pesantren Al-Sholihah.

Penelitian dalam kesempatan ini mempunyai posisi sebagai observer yang
berperan aktif. Hal ini menjadikan seorang peneliti dapat memerankan berbagai

peran aktif yang dimungkinkan dalam situasi sesuai dengan kondisi subyek yang

9 1mam Robandi, Becoming the Winner..., hlm. 122.

20 Anton Bakker dan ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat ( Yogyakarta
Kanisius, 1992), him.95.

2 Surjanto, “Teknik Pengumpulan data” dalam M. Amin Abdullah dkk, Metodologi
Penelitian agama Pendekatan Multidisipliner( Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him.205.
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diteliti. Peneliti telah dianggap bagian dari subyek penelitian sehingga

kehadirannya tidak mengganggu atau mempengaruhi sifat naturalistiknya.*

c. Dokumentasi
Dokumentasi ini adalah teknik pengumpulan data-data tertulis berupa
buku-buku, majalah, maupun artikel yang berkaitan dengan tradisi riyadah puasa
Daud dalam menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren Al-Sholihah. Selain itu
penulis juga mengumpulkan data berupa foto-foto kegiatan mengaji dan hal-hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan riyadah puasa Daud dalam menghafal al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Sholihah.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai usaha pencarian jawaban atas rumusan masalah yang diuraikan di
atas, penulis akan memaparkan sistematika laporan ke dalam lima bab
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Bab ini adalah sebuah gambaran
terhadap rencana penelitian. Pertama akan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah. Dari latar belakang masalah itu kemudian diambil latar perumusan
masalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, tujuan penelitian, kerangka
teori, dan metode penelitian yang dipaparkan secara jelas. Kemudian diakhiri
dengan sistematika pembahasan.

Setelah pembahasan tersusun dengan jelas kemudian masuk pada bab kedua,

yaitu berupa gambaran umum Pondok Pesantren Al-Sholihah yang meliputi : letak

?2 Sahiron Syamsudin (dkk), Metode Living Quran dan Hadis. ..,hlm.7.
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geografis, sejarah berdirinya dan perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi,
profil kyai, ustadz, guru sekolah umum, santri, dan mekanisme pengelolaan
pesantren.

Bab ketiga, riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Quran. Bab ini
menjelaskan tentang istilah riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an,
termasuk  sejarah kemunculan dan perkembangannya, amalan-amalan yang
dilakukan didalamnya, termasuk macam-macam riyadah yang diamalkan oleh
kaum muslimin secara umum dan urgensi riyadah di era modern sekarang ini.

Bab keempat, praktik riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Sholihah. Dalam bab ini akan dibahas dua poin
pembahasan, yaitu tradisi riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an di
tinjau dari hadis dan apa tujuan santri melakukan riyadah puasa Daud dalam
menghafal al-Qur’an.

Bab kelima, merupakan penutup dari pembahasan skripsi ini, yang
didalamnya memuat kesimpulan dan saran, dengan berbagai bukti yang
disyaratkan. Untuk melengkapi skripsi ini, disertakan pula daftar pustaka, surat-

surat izin penelitian dan lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis
diatas, maka dapat diambil kesimpulan dari tradisi riyadah puasa Daud dalam
menghafal al-Qur’an yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Al-Sholihah,
Jonggrangan, Sumberadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, yaitu:

1. Dasar dari praktek riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Sholihah, Jonggrangan,Sumberadi, Mlati,Sleman , Yogyakarta
adalah berdasarkan Hadis Nabi yang diriwayatkan salah satunya oleh An-
Nasa’i dalam kitabnya Sunan Nasa’i yang menjelaskan keutamaan puasa yang
dilakukan oleh Nabi Daud, pengamalan puasa Daud ini dengan jalur ijazah dari
seorang Kyai/guru, karena didalamnya terdapat zikir/wirid.riyadah ini
dilakukan selama menghafal al-Qur’an dan tidak ada batas tertentu dalam
mengamalkannya.

2. Ditinjau dari al-Qur’an dan hadis, praktik riyadah ini tidak berlawanan dengan
ajaran Islam. Justru dengan riyadah puasa Daud dapat memudahkan santri
dalam menghafal al-Qur’an, mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan dari
maksiat atau perbuatan mungkar, membentuk pribadi yang disiplin,
membentuk jiwa Qur’ani dan memperoleh pahala serta anugerah yang besar

dari Allah.
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3. Secara umum ada3 hikmah dan persepsi santri melakukan riyadah puasa Daud
yaitu, pertama untuk beribadah dan tagarrub kepada Allah SWT., kedua, untuk
membentengi diri dari perbuatan maksiat. Ketiga, riyadah puasa Daud untuk

melatih kedisiplinan.

B. Saran-saran

Saran yang diberikan dan dari pembahasan dan uraian tradisi riyadah puasa
Daud dalam menghafal al-Qur’an yang dilakukan santri Pondok Pesantren Al-Sholihah,
Jonggrangan, Sumberadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, yaitu:

1. Hasil penelitian ini belumlah final sampai disini saja, karena masih banyak
kekurangannya, semakin berkembangnya zaman maka pola kehidupan individu
maupun sosial juga semakin berkembang dan berubah. Oleh karena itu, alangkah
baiknya jika penelitian ini dilanjutkan dan diperluas lagi.

2. Ditinjau dari hasil penelitian ini, maka alangkah baiknya ada kajian ulang yang
membahas tentang tradisi riyadah puasa Daud dalam menghafal al-Qur’an yang

berkaitan dengan skripsi ini.
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